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ABSTRAK 
 
Nama : Asriadi 
NIM : 10200110014 
Judul : ANALISIS KELANGKAAN BARANG DAN JASA MENURUT 
SISTEM EKONOMI ISLAM (Stidi Kritis terhadap Teori Kelangkaan 
Barang dan Jasa dalam Ilmu Ekonomi Konvensional) 
 
Kelangkaan barang dan jasa dipandang sebagai masalah pokok dalam 
perekonomian ummat, sebagaimana dalam pandangan ekonomi kapitalis. Masyarakat 
dituntut untuk meningkatkan produksi guna menutupi kelangkaan akan barang dan 
jasa. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana konsep Islam terhadap 
barang dan jasa serta mengetahui masalah pokok ekonomi menurut sistem ekonomi 
Islam. 
Permasalahan terebut dijawab oleh penulis dengan menggunakan pendekatan 
metodologi secara normatif dan sosiologis, yaitu riset yang berdasarkan pada al-
Quran dan menggunakan analisis terhadap suatu objek permasalahan, serta bersifat 
understanding (memahami) terhadap fenomena atau gejala sosial. Penelitian ini 
tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan 
menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap berbagai 
literarur yang mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian 
mengulas dan menyimpulkan. 
Setelah mengadakan pengkajian dari berbagia sember maka didapatkan 
perbedaan yang sangat mendasar tentang konsep Islam terhadap barang dan jasa, 
tidak semua barang atau benda yang memiliki wujud dapat dikatakan barang dalam 
Islam dan tidak semua bentuk pelayanan merupakan jasa. Barang yang tidak memiliki 
kebaikan dan tidak dapat membantu meningkatkan kualitas kehidupan manusia tidak 
termasuk kategori barang, serta pelayanan yang tidak sesuai dengan aturan Islam 
meskipun  mengandung unsur kebaikan tetap tidak termasuk kategori jasa dalam 
Islam. Selain itu Islam memiliki pandangan bahwa konsep kelangkaan dalam ilmu 
ekonomi konvensional tidak ada, kerena semua yang tercipta di dunia ini adalah 
diperuntukkan untuk manusia. Kerena tidak adanya konsep kelangkaan dalam Islam, 
maka pokok permasalahan ekonomi tidak terletak pada cara mengatasi kelangkaan, 
melainkan cara distribusi harta atau kekayaan di tengah masyarakat. 
Distribusi inilah yang sebenarnya menjadi permasalah utama dalam ekonomi, 
bukan pada masalah produksi untuk mangatasi kelangkaan. Inilah yang seharusnya 
membuat manusia untuk berfikir mencari solusi dari permasalahan tersebut, yaitu 
bagaiman cara pendistribusian kekayaan yang adil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari setiap individu, perusahaan-
perusahaan dan masyarakat secara keseluruhannya akan menghadapi persoalan-
persoalan yang bersifat ekonomi, yaitu persoalan yang menghendaki seseorang atau 
suatu perusahaan ataupun masyarakat untuk membuat suatu keputusan tentang cara 
yang terbaik dalam melakukan suatu kegitan ekonomi. Sehubungan dengan 
pernyataan ini, timbul pertanyaan yaitu “Apakah yang diartikan dengan kegiatan 
ekonomi?” Disatu pihak kegiatan ekonomi meliputi usaha individu-individu, 
perusahaan-perusahaan dan perekonomian secara keseluruhan untuk memproduksi 
barang dan jasa yang mereka butuhkan. 
Dilain pihak kegiatan ekonomi meliputi pula kegiatan untuk menggunakan 
barang dan jasa yang diproduksi dalam perekonomian. Dengan demikian kegiatan 
ekonomi dapat didefinisikan sebagai kegiatan seseorang, perusahaan ataupun suatu 
masyarakat untuk meproduksi barang dan jasa, menyalurkannya, maupun 
mengkonsumsi (menggunakan) barang dan jasa tersebut.  
Setiap individu, perusahaan dan masyarakan perlu memikirkan cara terbaik 
untuk melakukan kegiatan ekonomi hal itu dikarenakan individu, perusahaan dan 
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masyarakat menghadapi yang namanya scarity yaitu masalah kelangkaan atau 
kekurangan. Para ilmuan konvensiaonal berpendapat bahwa manusia atau individu, 
perusahaan dan masyarakat senantiasa memiliki yang namanya kebutuhan, baik 
berupa barang maupun jasa. Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut akan 
muncul suatu masalah utama dalam perekonomian, yaitu terbatasnya sarana 
pemenuhan kebutuhan manusia yang disediakan oleh alam. Hal yang demikian terjadi 
akibat ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia (individu, perusahaan dan 
masyarakat) dengan faktor produksi yang tersedia. 
Disatu pihak, pada setiap diri manusia selalu terdapat keinginan yang relatif 
tidak terbatas untuk menikmati berbagi jenis barang dan jasa yang dapat memenuhi 
berbagai kebutuhannya. Sebaliknya dilain pihak, sumber-sumber daya atau faktor 
produksi yang dapat digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa relatif terbatas. 
Oleh karena kebutuhan manusia tidak terbatas sementara alat pemuas kebutuhan 
(barang dan jasa) bersifat terbatas maka lahirlah kelangkaan alat pemuas kebutuhan. 
Namun, dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia 
di muka bumi dengan sarana yang dapat menunjang kelangsungan kehidupan. Salah 
satunya dengan menciptakan alat pemuas kebutuhan (barang dan jasa) bagi manusia. 
Allah SWT menciptakan segala yang ada di langit maupun di bumi untuk manusia, 
hal ini termaktub pada firman-Nya dalam QS. al-Baqarah/2: 29 yaitu: 
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                         
             
 
Terjemahnya: 
Dia-lah (Allah) yang Menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemuian Dia menuju ke langit, lalu Dia Menyempurnakannya menjadi tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu .
1
 
Sayyid Quthb menafsirkan bahwa perkataan “untuk kamu” dalam ayat ini 
memiliki makna yang dalam dan memiliki kesan yang dalam pula. Ini merupakan 
kata pasti yang menetapkan bahwa Allah menciptakan manusia ini untuk urusan yang 
besar. Diciptakan-Nya manusia untuk menjadi khalifah di muka bumi, menguasai dan 
mengelolahnya. Mereka adalah makhluk tertinggi di dalam kerajaan yang terhampar 
luas ini, dan merekalah majikan pertama dalam warisan yang banyak ini.
2
 Allah SWT 
menjadikan apa-apa yang ada di bumi untuk kamu (manusia) yaitu barang yang 
dikeluarkan dari dalam tanah misalnya emas, perak, batu arang dan sebagainya.
3
 Dan 
dalam memanfaatkan barang atau benda tersebut harus dilakukan dengan salah satu 
dari dua cara sebagai berikut: 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Cet. X; Banadung: Diponegoro, 
2013), hal. 5.  
 
2
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Dibawah Naungan al-Qur’an), Jilid I (Cet. VII; Jakarta: 
Gema Insani, 2008) hal. 64 
 
3
 Mahmud Yunus, Tafsir al-Qur’an Prof.Dr.H.Mahmud Yunus, Jilid I (Jakarta: Hadikarya 
Agung,1973), hal. 7.  
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1. Terkadang memanfaatkan benda untuk digunakan sebagai makanan untuk 
kepentingan jasmani, atau dijadikan sebagai perhiasan dalam kehidupan 
sehari-hari untuk sekedar kesenangan. 
2. Memanfaatkan ciptaan Allah untuk memenuhi kebutuhan rohani, yakni 
dengan cara memikirkan kekuasaan Allah melalui ciptaan-Nya. Hal ini 
dilakukan jika cara memanfaatkan yang pertama sudah diluar batas 
kemampuan kita.
4
 
Demikianlah Allah SWT menciptakan bumi untuk manusia dalam menjalani 
kehidupannya. Maka setelah adanya penciptaan tersebut, apakah masih ada yang 
kurang dengan semua itu? Apakah kelangkaan itu benar-benar ada? Dan sebagainya. 
Hal ini lah yang mendorong penulis untuk mengkaji masalah kelangkaan alat pemuas 
kebutuhan manusia yaitu barang dan jasa. Bagaiamana pandangan Islam tentang 
barang dan jasa serta masalah utama yang ada dalam perekonomian.  
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam karya ilmiah ini adalah “Bagaimanakah pandangan Islam terhadap masalah 
utama yang dihadapi oleh manusia dalam perekonomian?”. Dari masalah pokok 
tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan lanjutan yaitu sebagai berikut:   
1. Bagaimanakah konsep Islam terhadap barang dan jasa dalam ekonomi? 
                                                          
 
4
 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Maragi, (Cet. II; Semarang: Toha Putra, 
1992), hal. 128  
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2. Bagaimankah analisis Islam terhadap kelangkaan barang dan jasa? 
3. Bagaimanakah masalah pokok ekonomi menurut sistem ekonomi islam? 
 
C. Pengeriaan Judul 
Judul skripsi ini adalah “Analisis Kelangkaan Barang dan Jasa Menurut 
Sistem Ekonomi Islam  (Studi Kritis Tehadap Teori Kelangkaan Barang dan 
Jasa dalam Ilmu Ekonomi Konvensional)”. Dan untuk menghindari kekeliruan 
dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu akan 
mengemukakan beberapa pengertian kata dan istilah yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. 
Pengertian dalam linguistik, analisa atau analisis adalah kajian yang 
dilaksanakan terhadap bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara 
mendalam. Sedangkan kelangkaan adalah kondisi dimana kita tidak mempunyai 
cukup sumber daya untuk memuaskan semua kebutuhan kita. Singkat kata 
kelangkaan terjadi karena jumlah kebutuhan lebih banyak dari jumlah barang dan jasa 
yang tersedia. 
Barang atau komuditas dalam pengertian ekonomi adalah suatu objek atau 
benda yang memiliki nilai. Nilai suatu barang akan ditentukan karena barang itu 
mempunyai kemampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan. Sedangkan jasa atau 
layanan dalam ilmu ekonomi adalah aktivitas ekonomi yang melibatkan sejumlah 
interaksi dengan konsumen atau dengan barang, tetapi tidak menghasilkan transfer 
kepemilikan. 
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Sistem merupakan kata serapan dari bahasa asing yaitu Yunani yang berati 
suatu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau elemen-elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk 
mencapai suatu tujuan. Ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari 
aktvitas manusia yang berhubungan dengan kegiatan produksi, konsumsi dan 
distribusi terhadap barang dan jasa. Islam adalah agama yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup 
seluruh manusia hingga akhir zaman. 
Studi merupakan kegiatan mencari tahu tentang suatu hal melalui cara berfikir 
dengan membaca, melihat dan mendengar. Sedangkan kritis merupakan salah suatu 
perspektif teoritis yang bersumber pada berbagai pemikiran yang berbeda, pemikiran-
pemikiran yang berbeda tersebut disatukan oleh suatu orientasi atau semangan 
teoretis yang sama, yakni semangan untuk melakukan emansipasi. 
Ilmu atau ilmu pengetahuan adalah seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, 
menemukan dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan 
dalam alam manusia. Sedangkan konvensional adalah sebuah kata yang menunjukkan 
sifat, yakni untuk menyatakan segala sesuatu kegiatan atau tindakan berdasarkan 
konveksi yaitu setiap konsep yang akan dikerjakan pelaksanaannya harus berdasarkan 
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati. 
Penelitian ini mengkaji tetang kelangkaan barang dan jasa berdasarkan kajian 
ekonomi Islam, sebagaiman yang umum dikenal dalam ilmu ekonomi konvensional 
bahwa kelangkaan akan barang maupun jasa terjadi dalam kehidupan manusia. 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya, serta buku-buku pada 
khususnya yang menjadi rujukan bagi penulis. 
Sebagai bahan perbandingan, maka akan kami kemukakan beberapa referensi 
yang nantinya akan kami jadikan sebagai rujukan penunjang dalam penulisan karya 
ilmiah ini. 
1. Dwi Condro Triono dengan judul buku “Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, 
Jilid I Falsafah Ekonomi Islam” menyatakan bahwa menurut pandangan 
sistem ekonomi Islam, masalah kelangkaan ternyata tidak dianggap sebagai 
problem yang mendasar dari ekonomi manusia. Sehingga persoalan produksi 
baik apa, bagaimana dan untuk siapa barang dan jasa itu akan diproduksi, 
bukan menjadi prioritas utama dari pembahasan sistem ekonomi Islam. 
Dengan kata lain sistem ekonomi Islam diturunkan tidak secara khusus untuk 
menyelesaikan problema kelangkaan tersebut. Problema produksi solusinya 
cukup diserahkan pada akal manusia. Menurut pandangan sistem ekonomi 
Islam, tanpa bantuan dari Islam pun, akal manusia dengan sendirinya akan 
mampu menyelesaikan problem atau masalah produksi barang dan jasa 
tersebut.   
2. Taqiuddin An-Nabahani dalam bukunya yang berjudul “Sistem Ekonomi 
Islam” menyatakan bahwa pandangan Islam terhadap masalah meteri 
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kekayaan berbeda dengan pandangan Islam terhadap masalah pemanfaatannya. 
Menurut Islam sarana-sarana yang memberikan kegunaan (utility) adalah 
salah satu hal, sedangkan perolehan kegunaannya (utility) adalah hal yang lain. 
Kerena itu, kekayaan dan tenaga manusia, dua-duanya merupakan kekayaan 
sekaligus sarana yang bisa memberikan kegunaan (utility) atau manfaat. 
Kedudukan keduanya dalam pandangan Islam, dari segi keberadaan dan 
produksinya dalam kehidupan, berbeda dengan kedudukan pemanfaatan dan 
tatacara perolehan manfaatnya. 
3. AM Saefuddin dengan judul buku “Membumikan Ekonomi Islam” 
menyatakan bahwa falsafah ekonomi kapitalisme tergambar dalam prinsip 
laissez faire
5
 dan kekuasaan tersamar, kebebasan orang diberikan sepenuhnya 
untuk  mengeruk keuntungan bagi dirinya. Falsafah ini juga selanjutnya 
memandang bahwa Tuhan itu memang ada tetapi tidak ikut campur dalam 
bisnis manusia, atau Tuhan itu sudah pensiun (tidur), atau sudah pindah, atau 
sedang jalan-jalan ke negara-negara dan bangsa-bangsa yang sedang 
berkembang. Falsafah semacam ini menggambarkan agnotitisme
6
 yang pada 
                                                          
5
 Laissez faire adalah istilah yang bersal dari bahasa Prancis yang sering digunakan oleh kaum 
psikiotrat terhadap raja atau penguasa pada waktu itu yang mempunya campur tangan dalam segala 
bidang termasuk biang ekonomi. Laissez faire memiliki makna yakni pembiaran artinya kaum 
psikiotrat agar pemerintah pada waktu itu melakukan pembiaran saja terhadap kegiatan ekonomi, 
pemerintah tidak perlu ikut campur. Istilah ini juga memiliki makna yang sama engan istila pasar 
bebas. http://id.wikipedia.org/wiki (3 Oktober 2014). 
6
 Agnotitisme adalah suatu pandangan filsafat bahwa suatu nilai kebenaran dari suatu 
klaimtertentu yang umumnyaberkaitan dengan teologi, metafisika, keberadaan Tuhan, dewa dan 
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gilirannya akan menerima akibat fatal bagi keseimbangan eksistensi konsep 
triangle
7
. Jukalau masih mengaku ada segi-segi moral dan rohani ada dalam 
kehidupan, falsafah ini telah membawa manusia kepada kehidupan yang 
materialistis. Sedangkan falsafah ekonomi marxisme kita kenal dalam konsep 
perjuangan kelas dan pertentangan kelas, revolusi dan kekuasaan proletar. 
4. Abdurraahman Al Maliki dalam bukunya yang berjudul “Politik Ekonomi 
Islam” menyatakan bahwa tujuan utama pengkajian ekonomi konfensional 
(kapitalis/sosialis) terletak pada upaya peningkatan produksi barang dan jasa 
yang dikonsumsi masyarakat secara umum. Karena itulah, menurut mereka, 
pengkajian terhadap faktor-faktor yang bisa mempengaruhi faktor-faktor 
pertumbuhan produksi nasional menempati posisi yang penting diantara 
sejumlah topik ekonomi yang ada. Alasannya menurut mereka, kajian tentang 
peningkatan produksi nasional adalah kajian yang paling penting didalam 
upaya memecahkan problem ekonomi, yakni kelangkaan relatif barang dan 
jasa terhadap kebutuhan manusia. Karena itu, bagaimana meningkatkan 
produksi adalah asas persoalan ekonomi yang terletak pada kehidupan setiap 
individu. 
                                                                                                                                                                     
lainnya yang tidak dapat diketahui dengan akal pikiran manusia yang terbatas. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Agnotitisme (3 Oktober 2014). 
7
 Triangle merupakan falsafah sistem ekonomi Islam yang didasarkan pada falsafah Tuhan, 
manusia dan alam. Dengan berdasar kepada falsafah ekonomi yang ada maka dapat diturunkan 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai.  http//yulismarni.blogspot.com/2012 (3 Oktober 2014). 
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5. Deliarnov dalam bukunya yang berjudul “Perkembangan Pemikiran Ekonomi” 
menyatakan bahwa ilmu ekonomi muncul disebabkan adanya 
ketidakseimbangan antara kebutuhan yang selalu meningkat dengan alat 
pemuas kebutuhan yang terbatas. Dari situlah muncul berbagai persoalan 
pokok yang diharapkan mampu dipecahkan melalui ilmu ekonomi. Persoalan-
persoalan tersebut antara lain: bagaimana mengkombinasikan sumber daya 
yang dimiliki agar dapat menghasilkan barang-barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan; apa dan berapa banyak tiap barang dan jasa perlu 
dihasilkan; dan bagaimana pula nantinya mendistribusikan tiap barang dan 
jasa kepada masyarakat yang membutuhkannya.   
Penulis akan lebih spesifik memaparkan permasalahan utama yang dihadapi 
dalam ilmu ekonomi konvensiaonal, yang disertai dengan teori-teori yang 
mendukungnya dari para tokoh ekonomi konvensional. Selanjutnya, penulis akan 
memaparkan permasalahan yang dihadapi dalam sistem ekonomi Islam yang disertai 
dengan ayat-ayat al-Qur’an serta hadis-hadis Rasulullah SAW. Setelah itu akan dapat 
kita simpulkan pokok permasalahan dalam ekonomi, dari dua sudut pandang, yaitu 
ekonomi konvensional dan sistemm ekonomi Islam. 
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E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu 
suatu upaya mendapatan bahan-bahan yang diperlukan dengan membaca buku-buku 
dan karya-karya ilmiah yang relevan, termasuk tulisan yang dipublikasikan 
diberbagai media cetak maupun elektronik.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan 
metodologi secara normatif dan sosiologis, yaitu riset yang berdasarkan pada al-
Quran dan menggunakan analisis terhadap suatu objek permasalahan, serta bersifat 
understanding (memahami) terhadap fenomena atau gejala sosial. Penelitian ini yang 
bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir 
pada suatu kesimpulan dari hasil penelitian. 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 
dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat memberikan 
gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan 
hasil penelitian. Sifat dari jenis penelitian ini yaitu penjelajahan terbuka yang 
berakhir pada suatu kesimpulan dari rumusan masalah yang diangkat penulis. 
3. Sumber Data 
Penulis, dalam melakukan penelitian ini membutuhkan berbagai sumber data. 
Maka sumber data yang dibutuhkan dalam penelitain ini adalah: 
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a. Buku, dokumen atau arsip merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. 
b. Peristiwa atau aktifitas adalah pengamatan terhadap peristiwa atau aktifitas yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dari peristiwa atau kejadian ini, 
peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti 
karena menyaksikan sendiri secara langsung. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu: 
a. Dokumentasi adalah mengumpulkan bahan-bahan yang menjadi acuan dalam 
penelitian dengan cara membaca karya tulis baik berupa artikel, buku, laporan dan 
sejenisnya untuk menghasilkan suatu hasil penelitian. 
b. Observasi atau pengamatan adalah suatu cara yang dilakukan terhadap suatu 
proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 
sudah diketahui sebelumnya. 
5. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang diambil penulis dalam melakukan penelitian adalah 
instrumen dokumentasi yaitu didalam melaksanakan penelitian, penulis menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, 
notulen rapat dan sebagainya. 
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penulis dalam melakukan pengelolahan data menggunakan teknik-teknik 
sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip pendapat atau tulisan orang secara 
lansung sesuai dengan aslinya, tanpa sedikitpun mengubah susunan redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara 
menambah atau mengurangi susunan redaksinya dengan mengganti susunan 
redaksi  yang baru tanpa mengubah makna atau isi redaksinya sebelumnya.  
Setelah penulis mengumpulkan data dari berbagai literatur yang ada maka 
data tersebut siap untuk diolah. Adapun teknik analisis yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1) Metode deduktif, yaitu menganalisis data yang bertolak dari hal-hal yang 
bersifat khusus, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2) Metode deduktif, yaitu dengan menganalisis data dengan bertolak dari hal-hal 
yang bersifat umum, selanjutnya dijabarkan kedalam bentuk yang bersifat 
khusus. 
3) Metode komparatif, yaitu penulis mengawali analisis data dari suatu 
kesimpulan dengan lebih dahulu mengadakan perbandingan antara satu data 
atau pendapat dengan pendapat lainnya lalu ditetapkan suatu kesimpulan. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui konsep Islam terhadap barang dan jasa dalam ekonomi dan untuk 
mengetahui analilis Islam terhadap kelangkaan barang dan jasa serta untuk 
mengetahui masalah pokok ekonomi menurut sistem ekonomi Islam. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini yaitu; 
a. Untuk mahasiswa  
Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman baru kepada mahasiswa 
bahwa, Islam memiliki konsep yang berbeda terhadap barang dan jasa serta 
kelangkaan barang dan jasa, dan memberikan pemahaman tetang permasalahan utama 
dalam perekonomian itu sesungguhnya menurut konsep Islam. 
b. Untuk negara 
Penelitian ini memberikan solusi kepada negara bahwa dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat harus berpedoman pada sitem ekonom Islam, karena Islam 
memiliki konsep pemenuhan kebutuhan masyarakat melihat pokok permasalahan 
ekonomi masyarakat. 
c. Untuk tokoh agama 
Penelitian ini memberikan wawasan kepada para tokoh agama bahwa Islam 
bukan hanya mengatur urusan hamba dengan penciptanya namun Islam juga 
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mengatur hubungan antara manusia dengan manusia lainnya. Salah satunya yaitu 
dengan melalui bidang muamalah atau ekonomi.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Pengertian Barang dalam Ilmu Ekonomi 
Berdasarkan sumber dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) barang 
adalah segala sesuatu yang berwujud atau berjasad.
1
 Barang atau komuditas dalam 
pengertian ekonomi adalah suatu objek atau benda yang memiliki nilai. Nilai suatu 
barang akan ditentukan karena barang itu mempunyai kemampuan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan manusia. Barang yang dibutuhkan manusia terdiri dari benda 
yang dapat dilihat serta dapat diraba secara fisik, seperti baju, sepatu, makanan dan 
minuman, inilah yang disebut benda atau barang pemuas kebutuhan manusia. 
Sementara barang pemuas kebutuhan manusia adalah segala sesuatu yang dapat 
memuaskan kebutuhan manusia. 
Barang memiliki banyak jenis dalam perekonomian yang dapat 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok yang berdasarkan cara memperolehnya, 
kegunaannya, proses produksi serta hubungannya dengan barang lain. Klasifikasi 
barang tersebut yaitu: 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005) hal. 107. 
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1. Berdasarkan cara memperolehnya 
a. Barang bebas atau barang cuma-cuma, adalah barang yang jumlahnya tidak 
terbatas yang diperoleh tanpa pengorbanan dan yang diperlukan bagi kepentingan 
hidup manusia.
1
 Barang/benda yang tersedia dalam jumlah yang banyak yang 
jumlahnya melebihi kebutuhan manusia, sehingga manusia dapat dengan mudah 
dalam memperolehnya tanpa membutuhkan pengorbanan, misalnya: oksigen, 
sinar matahari dan air hujan, semua itu merupakan contoh barang yang dapat 
dinikmati tanpa melakukan proses produksi. 
b. Barang ekonomi, adalah barang yang membutuhkan pengorbanan atau usaha 
untuk memperolehnya baik berupa tenaga, waktu dan materi. Hal ini terjadi 
karena barang yang tersedia jumlahnya sedikit daripada jumlah maksimum yang 
dibutuhkan oleh masayrakat atau manusia.
2
 Biasanya barang ini selalu bernilai 
jual dan jumlahnya terbatas, artinya membutuhkan pengorbanan untuk 
mendapatkannya. Produksi barang ekonomi memerlukan sumber daya ekonomi 
yang terbatas jumlahnya, yaitu jumlah prouksinya ada batasan tertentu. Pengertian 
sederhananya bahwa barang ekonomi adalah jumlah barang yang tersedia sedikit 
dibandingkan dengan kebututhan manusia. Misalnya, beras, makanan dan barang-
barang produk industri lainnya. 
 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, hal. 107. 
2
 Anang Dwi Styanto, “Barang Bebas dan Barang Ekonomi”. 
http://www.ilmukuliahku.worpress.com/2012 (7 Oktober 2014) 
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2. Berdasarkan kegunaannya 
a. Barang konsumsi, adalah barang yang dapat lansung digunakan untuk kegiatan 
konsumsi, baik untuk kegiatan konsumsi dalam waktu yang lama seperti pakaian, 
rumah, kendaraan dan sebagainya, maupun untuk kegiatan konsumsi dalam waktu 
sekarang seperti makanan dan minuman. 
b. Barang produksi atau barang industri adalah barang yang terpakai habis dalam 
produksi atau yang menjadi bagian dari produksi.
3
 Atau dalam pengertian yang 
lain bahwa barang produksi adalah benda atau barang yang digunakan untuk 
kegiatan produksi, yaitu untuk menghasilkan barang baru. Jenis barang ini pun 
terbagi kedalam dua bagian yaitu: 
1) Barang produksi yang habis dalam satu kali proses produksi, 
2) Barang produksi yang dapat dipakai lebih dari satu kali proses produksi. 
3. Berdasarkan proses produksinya 
a. Barang mentah, adalah barang yang belum mengalami proses produksi misalnya 
kapas, kayu, getah karet dan sebaginya. 
b. Barang setengah jadi, adalah barang yang sudah mengalami proses produksi tetapi 
belum dapat memenuhi kebutuhan manusia secara sempuurna. Misalnya tepung 
terigu yang masih membutuhkan proses produksi menjadi sebuah roti sehingga 
dapat dikonsumsi oleh manusia. 
                                                          
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005) hal. 107. 
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c. Barang jadi, adalah barang yang sudah mengalami proses produksi dan dapat 
memenuhi kebutuhan manusia dengan lebih baik. 
4. Berdasarkan hubungannya dengan barang lain 
b. Barang komplementer, adalah barang atau benda yang mempunyai sifat saling 
melengkapi dengan barang atau benda lain, misalnya bensin dengan motor. 
c. Barang subtitusi, adalah barang atau benda yang dapat menggantikan kegunaan 
barang yang lain, misalnya sandal dapat menggantikan fungsi dari sepatu. 
 
B. Pengertian Jasa dalam Ilmu Ekonomi 
Jasa atau layanan dalam ilmu ekonomi adalah aktivitas ekonomi yang 
melibatkan sejumlah interaksi dengan konsumen atau dengan barang, tetapi tidak 
menghasilkan perpindahan kepemilkikan.
4
 Dalam ilmu manejemen jasa diartikan 
sebagai perbuatan yang memberikan segala sesuatu yang diperlukan oleh orang lain, 
hal tersebut dapat berupa layanan atau services, sedangkan dalam ilmu ekonomi dan 
keuangan jasa diartikan sebagai aktivitas, manfaat, kemudahan dan sebagainya yang 
dapat dijual kepada orang lain (konsumen) yang menggunakan atau menikmatinya.
5
 
Banyak yang mendefinisikan jasa antara lain. 
                                                          
 
4
 “Jasa”, Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa                 
(4 September 2014) 
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005) hal. 461. 
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1. Philip Kotler yang berpendapat bahwa jasa adalah setiap tindakan atau unjuk 
kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain yang secara prinsip 
intangibe
6
 dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. 
Produksinya bisa terikat dan bisa juga tidak terikat pada suatu produk fisik.
7
 
2. Adrian Payne berpendapat bahwa jasa adalah aktivitas ekonomi yang 
mempunyai sejumlah elemen (nilai atau manfaat) intangibel yang berkaitan 
dengannya, yang melibatkan sejumlah interaksi dengan konsumen atau 
dengan barang, tetapi tidak menghasilkan transfer kepemilikan. Perubahan 
dalam kondisi bisa saja, dan produksi suatu jasa dapat mempunyai kaitan atau 
bisa juga tidak mempunyai kaitan dengan produk fisik.
8
 
3. Cristian Gronross yang berpendapat bahwa jasa adalah proses yang terdiri atas 
serangkaian aktivitas intangible yang biasanya (namun tidak harus selalu) 
terjadi pada interaksi antara pelanggan dan karyawan jasa atau sistem 
penyedia jasa, yang disediakan sebagai solusi atas masalah pelanggan.
9
 
Interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan kerapkali terjadi dalam jasa, 
sekalipun pihak-pihak yang terlibat tidak menyadarinya. Selain itu, dimungkinkan 
                                                          
6
 Intangible adalah kata dalam bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai aktiva tak 
berwujud atau aktiva yang tidak dapat diraba merek dagang dan jasa yang keduanya mempunyai nilai 
uang. http://id.wikipedia.org/wiki (5 Oktober 2014). 
7
 “Jasa”, Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa (4 
September 2014). 
8
 “Jasa”, Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Indonesia, (4 September 2014). 
9
 “Jasa”, Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Indonesia, (4 September 2014). 
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adanya situasi dimana pelanggan sebagai individu tidak berinteraksi langsung dengan 
perusahaan jasa. 
Seringkali dikatakan bahwa jasa memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari barang ataupun produk-produk manufaktur. Empat karakteristik 
yang sering kita jumpai dalam jasa dan merupakan pembeda dari barang pada 
umumnya yaitu:
10
 
4. Tidak berwujud yaitu jasa yang bersifat abstrak dan tidak berwujud, berarti 
jasa tidak dapat dilihat, dirasakan, dicicipi atau disentuh seperti yang dapat 
dirasakan dari suatu barang. 
5. Heteregonitas yaitu jasa yang merupakan variabel non standar dan sangat 
bervariasi. Artinya karena jasa itu merupakan suatu unjuk kerja, maka tidak 
ada hasil jasa yang sama walaupun dikerjakan oleh satu orang. Hal ini 
dikarenakan oleh interaksi manusia (karyawan dan konsumen) dengan segala 
perbedaan harapan dan persepsi yang menyertai interaksi tersebut. 
6. Tidak dapat dipisahkan yaitu jasa pada umumnya dihasilkan dan dikonsumsi 
pada saat yang bersamaan, dengan partisipasi konsumen dalam proses tersebut. 
Berarti konsumen harus berada di tempat jasa yang dimintanya, sehingga 
konsumen melihat dan bahkan ikut ambil bagian dalam proses produksi 
tersebut. 
                                                          
 
10
 “Jasa”, Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa                 
(4 September 2014)  
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7. Tidak tahan lama yaitu jasa tidak akan mungkin disimpan dalam persediaan. 
Artinya jasa tidak dapat disimpan dan dijual kembali kepada orang lain, atau 
dikembalikan kepada produsen jasa dimana ia membeli jasa. 
 
C. Kelangkaan dan Faktor yang Mempengaruhi 
Mengapa individu atau perusahaan-perusahaan dan masyarakat perlu 
memikirkan cara terbaik untuk melakukan kegiatan ekonomi. Parah ahli ekonomi 
telah menjawabnya dengan menerangkan tentang masalah scarcity atau masalah 
kekurangan/kelangkaan. 
Kelangkaan atau kekurangan berlaku sebagai akibat dari ketidak simbangan 
antara kebutuhan masyarakat dengan faktor-faktor produksi yang tersedia dalam 
masyarakat atau yang disedikan oleh alam. Di satu piak, dalam setiap masyarakat 
selalu terdapat keinginan yang relatif tidak terbatas untuk menikmati semua jenis 
barang dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Sebaliknya dilain pihak, 
sumber-sumber daya atau faktor-faktor produksi yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan barang-barang tersebut, relatif terbatas. Oleh kerenanya masyarakat 
tidak dapat memperoleh dan menikmati semua barang yang mereka butuhkan atau 
inginkan. Mereka perlu membuat dan menentukan pilihan.
11
 
Jika kita merujuk pada berbagai buku teks ekonomi konvensional, maka kita 
akan mendapatkan urain yang detail tentang apa yang dimaksud dengan masalah 
                                                          
 
11
 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, Edisi III (Cet. XX; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004) hal. 5.  
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pokok dalam ekonomi atau problema dasar dari ekonomi. Para ilmuan konvensional 
memiliki pandangan bahwa manusia dan masyarakan  senantiasa memiliki keinginan 
yang akan dijadikannya sebagai sebuah kebutuhan, baik itu berupa barang (goods) 
maupun jasa (services). Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut itulah, yang 
selanjutnya akan desebut sebagai problem atau masalah yang selanjutnya akan 
dianggap sebagia masalah yang paling mendasar dalam perekonomian, yaitu 
terbatasnya sarana pemenuhan kebutuhan manusia yang disedian oleh alam ini.
12
 
Pandangan terhadap masalah kelangkaan ini, selanjutnya dikuatkan dengan 
kenyataan bahwa kebutuhan manusia dan masyarakat terhadap barang dan jasa 
ternyata bersifat tidak terbatas. Artinya, ilmuan ekonomi memandang bahwa 
kebutuhan manusia jika harus diungkapkan secara jujur, ternyata tidak akan pernah 
ada habisnya. Itulah sebabnya, jika pandangan-pandangan terhadap masalah ekonomi 
ini dirumuskan, maka akan mengahsilkan dua rumusan utama yang berkaitan dengan 
mesalah pokok ekonomi, yaitu:
13
 
1. Kebutuhan manusia tidak terbatas; 
2. Sarana atau alat pemenuhan kebutuhan manusia terbatas. 
Selain dari kebutuhan manusia yang tidak terbatas sementara alat pemuas 
kebutuhan manusia terbatas, kelangkaan juga disebabkan karena pertumbuhan 
manusia yang cukup besar, sementara barang produksi bersifat lambat sebab faktor 
                                                          
 
12
 Dwi Condro Triono, Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, Jilid I Falsafah Ekonomi Islam (Cet. 
II; Bantul: Irtikaz, 2011) hal. 163.  
 
13
 Dwi Condro Triono, Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, hal. 164.  
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produksi sumber daya alam bersifat tetap. Thomas Robert Malthus mengamati bahwa 
manusia berkembang jauh lebih cepat dibandingkan dengan produksi hasil-hasil 
pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manusia berkembang sesuai dengan 
deret ukur
14
 (geometri progression, dari 2 ke 4, 8, 16, 32 dan seterusnya). Sementara 
itu, pertumbuhan produksi makanan hanya meningkat sesuai dengan deret hitung
15
 
(arithmetic progression, dari 2 ke 4, 6, 8 dan seterusnya). Karena perkembangan 
jumlah manusia  jauh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan hasil produksi, 
maka Thomas Robert Malthus meramal bahwa suatu ketika akan terjadi malapetaka 
(disaster) yang menimpa ummat manusia.
16
 Salah satunya yaitu dengan kelangkaan 
akan kebutuhan manusia yaitu  barang maupun jasa. 
Jika kita uraikan lebih rinci lagi maka akan kita dapatkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelangkaan yakni faktor turunan dari maslah kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas sedang alat pemuas kebutuhan terbatas yaitu sebagai berukut:
17
 
 
 
                                                          
14
 Deret ukur (geometri progression) adalah urutan bilangan yang angka setelahnya 
merupakan hasil kali dari bilangan sebelumnya. Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Inonesia, 
http://id.wikipedia.org/wiki (20 Oktober 2014) 
15
 Deret hitung (arithmetic progression) adalah urutan bilangan yang angka setelahnya 
merupakan hasil jumlah dari angka sebelumnya. Wikipedia Ensiklopedia Berbahasa Inonesia, 
http://id.wikipedia.org/wiki (20 Oktober 2014) 
 
16
 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005) hal 48. 
17
 Anang, Ringkasan Materi UN Ekonomi SMA 2012, http://pak-anang.blogspot.com.pdf (5 
November 2014, hal. 5. 
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1. Kelengkapan sumber daya 
Dalam ilmu ekonomi ikenal empat faktor prouksi pokok, yaitu tanah, tenaga 
kerja, capital (modal) dan pengusaha. 
a. Tanah, merupakan faktor produksi yang sangat penting yang terdiri dari tenaga 
penumbuh dari tanah, tenaga air, iklan dan mineral, tanah yang diatasnya 
didirikan bangunan serta iklim, cuaca, curah hujan dan angin. Sumber daya tanah 
tersebut bersifat terbatas karena bila kita menggunakan tanah tertentu untuk 
bangunan, maka kita tidak bisa lagi menggunakannya untuk lapangan sepak bola. 
Bila kita menggunakan tanah tersbut untuk jalan tol maka tanah untuk 
pemukiman rakyat menjadi berkurang. Dengan demikian faktor produksi tanah 
menjadi langka dan sangat terbatas. 
b. Tenaga kerja yaitu salah satu dari faktor produksi yang sangat menentukan 
terjadinya produksi karena, walaupun walaupun sumber daya alam sudah tersedia 
namun jika tidak ada manusia selaku tenaga kerja maka sumber daya alam 
tersebut tidak akan terkelola. 
c. Capital (modal)  merupaka faktor produksi turunan yang harus ada sebagai 
pendukung. Modal dibutuhka oleh pengusaha atau tenaga kerja untuk mengelolah 
sumber daya yang telah tersedia. Namun sayangnya, tidak semua manusia mampu 
mendapatkan modal yang baik. 
d. Entrepreneurship (keahlian/kewirausahaan) juga terbatas karena banyak produk 
yang tidak mampu dihasilkan karena tidak adanya faktor pengusaha. Faktor 
produksi pengusaha merupakan faktor yang sangat menentukan karena walaupun 
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terdapat faktor prouksi yang tiga lainnya tanpa ada keahlian untuk mengelolahnya 
yang dilakukan oleh para pengusaha, maka semuanya tidak akan berarti. 
2. Kebutuhan manusia yang terbatas 
Kebutuhan timbul karena adanya tuntutan fisik dan atau spikis agar dapat 
hidup layak sebagai manusia. Kebutuhan manusia memiliki sifat-sifat khusus, yaitu 
beraneka ragam dan tidak dapat dipuaskan. 
a. Siafat alami manusia yaitu mempunyai sifat selalu merasa kurang. Semakin 
banyak sarana yang dimiliki, semakin banyak kebutuhan yang merasa kurang 
terpenuhi. 
b. Tingkat pendapatan yaitu semakin tinggi pendapatan maka akan semakin banyak 
atau semakin bertambah kebutuhan. 
c. Faktor lingkungan yaitu alam tempat manusia berada mendorong manusia untuk 
bertindak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
d. Lingkungan sosial yaitu hidup bermasyarakat akan sangat dipengaruhi oleh 
budaya dan keadaan sosial antar anggota masyarakat. Hal ini akan menimbulkan 
demonstration effect yaitu kebiasaan (sifat) meniru tingkah laku orang lain. 
e. Kemajuan teknologi informasi yaitu seringnya barng-barang diinformasikan 
melalui raidio, televisi, internet dan media cetak maka akan lebih banyak orang 
yang mengetahui serta akan menorong rasa ingin memiliki. 
f. Akulturasi budaya yaitu pengruh budaya lain terhadap budaya yang telah ada 
dimana corak dan ragam kebutuhan manusia secara alamiah dipenagruhi oleh 
bentuk kebudayaannya. 
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g. Perdagangan internasional yaitu dengan dilaksanakannya perdagangan lintas 
negara akan terjadi alairan barang yang akan mendorong kebutuhan manusia yang 
semakin hari akan semakin meningkat dengan pesatnya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas 
dan selalu bertambah dari waktu ke waktu sedangkan sumber daya yang akan 
memenuhinya bersifat terbatas. Hal inilah yang menyebabkan manusia dituntut untuk 
menggunakan sumber-sumber daya tersebut secara cermat dan tepat serta harus 
tunduk kepada The Law of Scarcity (hukum kelangkaan), yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu, orang harus mengorbankan sesuatu terlebih dahulu. 
 
D. Analisis Masalah Ekonomi dalam Ilmu Ekonomi Konvensional 
Manusia lahir, ada dengan segala kebutuhannya. Pada awal peradaban 
manusia, kebutuhan ini terbatas dan bersifat sederhana. Namun, dengan semakin 
majunya tingkat peradaban, semakin banyak dan semakin bervariasi pula kebutuhan 
manusia. Dilain pihak, alat pemenuh atau alat pemuas kebutuhan manusia bersifat 
terbatas adanya. Ketidakseimbangan antara kebutuhan yang selalu meningkat dengan 
alat pemuas kebutuhan yang terbatas tersebut menyebabkan diperlukannya sebuah 
ilmu yang disebut dengan ilmu ekonomi.
18
 
Masalah ekonomi timbul akibat dari ketidakseimbangan antara keinginan atau 
kebutuhan manusia untuk mendapatkan barang dan jasa dengan kemampuan faktor-
                                                          
 
18
 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, Edisi Revisi (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005) hal. 1. 
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faktor produksi dalam menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
manusia tersebut. Kebutuhan manusia jumlahnya jauh melebihi kemampuan faktor-
faktor produksi yang tersedia untuk memenuhinya. Oleh karena itu, masyarakat harus 
membuat pilihan-pilihan sehingga mereka dapat mencapai kesejahteraan yang paling 
tinggi dalam menggunakan faktor-faktor produksi yang tersedia.
19
     
Langka (Scare) adalah kondisi dimana manusia tidak mempunyai cukup 
sumber daya untuk memenuhi atau memuaskan semua kebutuhannya. Keadaan 
timpang antara kebutuhan manusia tidak terbatas yang dihadapkan pada sarana atau 
alat pemuas kebutuhan yang terbatas dinamakan kelangkaan (scarcity).
20
 Barang atau 
jasa adalah segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan atau untuk pemuas 
kebutuhan manusia. Dengan kata lain barang adalah setiap benda yang mempunyai 
faedah atau guna (utility) bagi manusia. 
Dalam kenyataannya kelangkaan bukan hanya disebabkan oleh alam ini, 
tetapi oleh manusia juga. Dengan demikian ekonomi tidak hanya bersangkut paut 
pada alam sekelilingnya tetapi juga dengan selera manusia dan kesanggupan prouksi 
masyarakat. Maka kegiatan ekonomi yang paling menonjol pada masyarakat yaitu 
penigkatan produksi besar-besaran. 
Menurut Francois Quesnay (1694-1774) yang harus dibangun dalam 
masyarakat adalah menumbuhkan kegiatan produksi dan distribusi untuk 
                                                          
 
19
 Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Mikroekonomi, Edisi III (Cet. XX; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004) hal. 51. 
20
 Anang, Ringkasan Materi UN Ekonomi SMA 2012, http://pak-anang.blogspot.com.pdf (5 
November 2014), hal. 1. 
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kemakmuran rakyat. Menurutnya inti ekonomi adalah produksi, tanpa 
produksi ekonomi masyarakat akan mati dan masyarakat tersebut tidak akan 
mampu mengorganisasikan dirinya kedalam masyarakat ekonomis. Dan 
kegiatan prouksi menurutnya merupakan kegiatan yang menunjukkan dengan 
jelas keterlibatan riil dari banyak orang sebagai subjek ekonomi dalam proses 
ekonomi suatu bangsa secara keseluruhan.
21
  
 
Mempelajari ilmu-ilmu ekonomi, akan kita dapati pembagian maslah-maslah 
ekonomi menurut parah ahli. Masalah ekonomi dibagi kedalam dua bagian yaitu: 
1. Maslah pokok ekonomi menurut aliran klasik 
Ekonom klasik diawali oleh Adam Smith yang menyatakan bawa 
kemakmuran tidak terletak pada emas melainkan pada barang-barang. Kemakmuran 
menunjukkan suatu keadaan seimbang antara kebutuhan dengan benda pemuas 
kebutuhan, dan untuk mencapai kemakmuran masyarakat tersebut tidakalah mudah. 
Kerena masyarakat tersebut mempunyai masalah yaitu:
22
 
a. Masalah produksi 
Masyarakat dalam mencapai kemakmuran, barang-barang kebutuhan harus 
tersedia ditengah masyarakat. Karena masyarakat sangat heterogen maka barang-
barang yang tersediapun beragam jenisnya sehingga muncul permasalahan bagi 
prousen yaitu barang apa saja yang harus diproduksi. 
 
 
                                                          
21
 Mikhael Dua, Filsafat Ekonomi, Upaya Mencar Kesejahteraan Bersama (Cet. V; Yogyakarta: 
Pustaka Filsafat, 2012), hal. 21. 
22
 Anang, Ringkasan Materi UN Ekonomi SMA 2012, http://pak-anang.blogspot.com.pdf (5 
November 2014), hal.5. 
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b. Masalah distribusi 
Agar barang atau jasa yang telah diproduksi sampai kepada orang tepat, 
dibutuhkan sarana dan prasarana disribusi yang baik. Contoh, dari kebun hasi panen 
perlu alat angkut yang ditunjang prasarana jalan yang baik agar hasil penen cepat 
sampai ke tangan konsumen dan tidak tertimbun di produsen. 
c. Masalah konsumsi 
Hasil produksi yang telah didistribusikan kepada masyarakat idealnya dapat 
dipakai untuk konsumsi oleh masyarakat yang tepat dan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan yang tepat pula.  
2. Masalah ekonomi menurut ahli ekonomi modern 
Kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat modern adalah sangat kompleks. 
Kegiatan tersebut meliputi berbagai jenis kegiatan produksi, kegiatan distribusi dan 
kegiatan konsumsi. Oleh kerena corak kegiatan yang sangat kompleks tersebut maka 
banyak orang mungkin berpendapat bahwa membuat gambaran mengenai berbagai 
masalah ekonomi yang dihadapi masyarakat adalah tidak mungkin dilakukan. 
Berdasarkan kepada corak analisis dalam ilmu ekonomi, ahli-ahli ekonomi telah 
mampu membagikan berbagai masalah ekonomi yang dapat dihadapi oleh suatu 
masyarakat.
23
 Para ahli ekonomi modern sepakat bahwa dengan sumber daya yang 
tersedia paling sedikit ada tiga masalah pokok yang dihadapi oleh setiap 
perekonomian dan harus dipecahkan oleh masyarakat sebagai subjek ekonomi. 
                                                          
 
23
 Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Mikroekonomi,  hal. 52 
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Pemecahan masalah tersebut kemudian kita kenal sebagai tiga masalah pokok 
ekonomi yang kemudian dikenal dengan sebutan the three fundamental and 
interdependent economic problem (tiga problem/masalah ekonomi yang saling 
berkaitan).
24
Secara sederhan dapat dirumuskan dengan menggunakan tiga kalimat 
tanya yaitu: 
a. Waht commodities shall be produced and in what quantities? Yaitu karena 
sumber daya terbatas maka masyarakat harus memutuskan komoditas apa yang 
akan diproduksi karena sangat tidak mungkin memproduksi semua jenis benda 
pemuas kebutuhan. Setelah ditentukan apa yang akan diproduksi kemudian 
diputuskan berapa jumlah barang yang akan diproduksi. 
b. How shall goos be produced? Yaitu menyangkut teknik produksi yang diterapkan 
dan kemampuan mengkombinasikan faktor-faktor produksi atau sumber daya 
yang ada didalam proses produksi bagaimana komoditas tersebut akan 
diproduksi? 
c. For whom shall goosd be produced? Pertanyaan ini menyangkut masalah untuk 
siapa atau lapisan masyarakat mana yang akan menikmati barang dan jasa yang 
diproduksi. Siapa yang memerlukan barang tersebut dan siapa saja yang 
menikmati hasilnya. Apakah barang yang diproduksi tersebut akan didistribusikan 
menurut ukuran pendapatan, kekayaan atau kelompok tersebut di masyarakat. 
                                                          
24
 Dwi Condro Triono, Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, Jilid I Falsafah Ekonomi Islam (Cet. 
II; Bantul: Irtikaz, 2011), hal. 165. 
32 
 
BAB III 
ANALISIS KELANGKAAN BARANG DAN JASA 
 
 
A. Pengertian Barang dalam Ekonomi Islam 
Mengkaji pengertian barang dalam ilmu ekonomi Islam harus bersumber dari 
al-Qur’an. Sehingga dapat kita temukan istilah barang tersebut berdasarkan kata-kata 
yang bersumber dari al-Qur’an, misalnya kata maal atau al-maal. Allah SWT 
berfirman dalam kitab-Nya QS. al-Baqarah/2: 215 yaitu: 
                           
                      
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 
infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 
diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.
1
 
 
Dari ayat tersebut menyebutkan tentang maal (harta) yang jika diartikan ke dalam 
Bahasa Indonesia adalah cenderung atau condong
2
 yaitu manusia senantiasa 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2013), hal. 33. 
2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia (Ciputat: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 
hal. 410.   
 
33 
 
cenderung ingin memiliki dan menguasai harta. Sementara harta adalah segala 
sesuatu yang tampak dan dibutuhkan serta dikuasai oleh manusia, sesuatu yang tidak 
dikuasai oleh manusia tidak dapat dikatakan harta menurut bahasa seperti udara, 
burung yang ada di udara ikan yang ada di dalam air laut dalan sebagainya. Selain 
dari ayat tersebut, dalam ayat yang lain juga disebutkan kata maal seperti dalam QS. 
al-Hadid/57: 7 yaitu: 
                         
           
Terjemahnya: 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari harta yang Dia telah Menjadikan kamu sebagai 
penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperolah pahala yang besar.
1
 
 
Berdasarkan ayat-ayat tersebut dapat disimpulkan bahwah kata maal dalam al-
Qur’an adalah harta atau barang. Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang adalah 
anugrah Allah SWT kepada umat manusia. Sebagai konsekuensinya, dalam konsp 
Islam barang-barang konsumen adalah bahan-bahan konsumsi yang berguna dan baik 
yang manfaatnya menimbulkan perbaikan secara material, moral maupun spiritual 
pada konsumennya.  
Barang-barang yang tidak memiliki kebaikan dan meningkatkan kehidupan 
manusia menurut konsep Islam hal itu bukan barang. Dan juga tidak dapat dianggap 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, hal. 538. 
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sebagai milik atau aset umat Muslim. Karena itu barang-barang yang terlarang tidak 
dianggap sebagai barang dalam Islam. Penelaahan terhadap al-Qur’an memberikan 
kepada kita konsep unik tentang berbagai konsep produk dan komuditas. al-Qur’an 
senantiasa menyebut barang-barang yang dapat dikonsumsi dengan menggunakan 
istilah-istilah yang mengaitkan nilai-nilai moral dan ideologoi terhadap keduanya.
2
 
 Dapat kita bandingkan antara konsep Islam dan konsep diluar daripada Islam 
mengenai barang-barang konsumsi dan dengan pemanfaatannya. Meskipun dalam 
ekonomi modern (konvensional) segala sesuatu memiliki manfaat ekonomi bila 
barang tersebut dapat dipertukarkan di pasar, sedangkan dalam Islam merupakan 
salah satu syarat merupakan salah satu syarat yang perlu tetapi tidak memadai untuk 
menefenisikan barang-barang. Barang-barang seharusnya bermanfaat secara moral 
dan juga dapat dipertukarkan di pasar sehingga memiliki nilai ekonomi. 
 
B. Pengertian Jasa dalam Ekonomi Islam 
Islam merupakan agama yang mengatur segala dimensi kehidupan. al-Qur’an 
diturunkan oleh Allah SWT untuk memberikan solusi atas segala permasalahan hidup. 
Oleh karena itu, setiap aktifitas hidup terkait dalam aturan syariah. Demikian halnya 
dengan penyampain atau pelayanan jasa, setiap aktifitas terkait harus didasari oleh 
kepatuhan terhadap syariah yang penuh dengan nilai-nilai moral dan etika. Islam 
                                                          
2
 ABATASA Berkumpul dan Berbagi “Konsep Islam tentang Barang”, Situs Resmi Abatasa. 
http://www.abatasa.com/Konsep Islam tentang Barang - Pustaka.htm ( 24 November 2014 ). 
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mengajarkan kepada kita bahwa bila ingin memberikan hasil usaha yang baik, 
(berupa barang maupun pelayanan/jasa) hendaknya meberikan pelayanan yang 
berkualitas dan jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang 
lain.
3
 Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 267, Allah SWT berfirman: 
                              
                       
       
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami Keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata (enggan) terhaapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Kaya, Maha Terpuji.
4
 
 
Ayat tersebut merupakan kata perintah kepada manusia untuk memberikan 
harta bendanya yang baik-baik kepada manusia yang lainnya, termasuk didalamnya 
memberikan pelayanan atau jasa yang baik pula. Dalam Islam ada banyak pelayanan 
yang diperintahkan, pelayan atau jasa itu berupa: 
 
 
                                                          
 
3
 ANCOREZ Community “Kualitas Pelayanan/Jasa Dalam Perspektif Islam”, Situs Resmi 
Ancorez. http://www.ancorez.com/Kualitas Pelayanan/Jasa Dalam Perspektif Islam - The dark 
anco.htm (27 November 2014).  
 
4
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2013), hal. 45. 
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1. Al-Ikhsan 
Al-ikhsan merupakan kata dalam Bahasa Arab yaitu نسح (hasan) yang berarti 
baik, yang jika  نسحلاا (al-ahsan) diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti 
terbaik.
5
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata baik berarti kelakuan yang 
berbudi pekerti, sedangkan kata terbaik adalah kelakuan yang paling memiliki budi 
pekerti.
6
Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar senantiasa berbuat baik 
kepada orang lain baik dalam tingakah laku mauun perkataan, sebagaiman firman-
Nya dalam QS. al-Baqarah/2: 83 yaitu: 
                                  
                        
                 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami Mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang 
baik kepada manusia , laksanakanlah sholat dan tunaikanlah zakat,” tetapi 
kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, 
dan kamu (masih menjadi) pembangkan.
7
 
 
                                                          
5
 Abdir Bisri dan Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia (Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), hal.19  
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia, 2008), hal. 118. 
7
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2013), hal. 12. 
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Menurut Sayyid Quthb dalam tafsirnya Tasir Fi Zhilalil Qur’an (dibawah 
naungan al-Qur’an) menyatakan bahwa kata atau kalimat “berbuat baiklah 
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 
Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia , laksanakanlah sholat dan 
tunaikanlah zakat” adalah merupakan kaidah-kaidah Islam dan tugas-tugas 
yang dibebankannya.
8
 
 
Maka, sebagai orang Islam kita harus senantiasa berbuat baik kepada sesama 
manusia. Dalam ekonomi, khususnya dalam pelayanan jasa maka kita harus 
menggunakan kata-kata yang baik yaitu sopan dan tidak menyinggung orang lain. Hal 
yang seperti inilah yang merupan bentuk pelayana dalam Islam, baik kepada lembaga 
keuangan maupun terhadap nasabahnya, antara penjual dengan pembeli dan 
sebagainya.  
2. Al-Birr 
Allah SWT menggunakan kata al-birr tentang kebaikan yaitu terdapat dalam 
QS. al-Baqarah/2: 177 yaitu: 
                            
                           
                           
                           
                           
 
                                                          
8
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Dibawah Naungan al-Qur’an), Jilid I, (Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani, 2008) hal. 106. 
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Terjemahnya: 
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
orang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan memerdekakan hamba 
sahaya,  yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 
menepati janji apabila ia berjanji dan orang-orang yang bersabar dalam 
kemelaratan, penderiatan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang–
orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
9
  
 
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 
Keserasian al-Qur’an menyatakan bahwa “bukanlah mengahadapkan wajah 
kamu” dalam sholat “ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan” maksudnya, 
kebajikan atau ketaatan yang mengantar kepada kedekatan kepada Allah 
buakanlah dalam mengahadapkan wajah dalam sholat ke arah timur dan barat 
tanpa makna. Akan tetapi kebajikan (yang seharusnya mendapat perhatian 
semua pihak) adalah yang mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, 
yaitu keimana kepada Allah dan lain-lain yang disebut dalam ayat ini.
10
  
 
Arti jasa dalam hal ini adalah memberikan pelayana kepada manusia atau 
orang lain dengan sabar yang dengannya (jasa itu) orang yang melakukan pelayanan 
akan membuatnya semakin mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Misalnya 
pelayana pendidikan agama maupun ilmu-ilmu lain yang dapat mendekatkannya 
(pendidik dan yang terdidik) kepada Allah SWT. 
 
 
 
                                                          
9
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2013), hal. 27. 
10
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesa: Kesan dan Keserasian a-Qur’an, Vol. 1 (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 364. 
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3. Al-Khair 
Al-Khair merupakan kata dalam Bahasa Arab yang berasal dari kata راخ - 
اريخ - ةريخ yang kebaikan.11 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata baik berarti 
kelakuan yang berbudi pekerti, sedangkan kata terbaik adalah kelakuan yang paling 
memiliki budi pekerti.
12
 Allah SWT berfirman dalam QS. an-Nahl/16: 30 tentang 
balasan orang-orang yang melakukan perbuatan baik. 
                          
                
Terjemhnya: 
Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, “Apakah yang telah 
Diturunkan oleh Tuhan-mu?” Mereka menjawab, “Kebaikan.” Bagi orang 
yang berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang baik. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik tempat 
bagi orang-orang yang bertakwa.
13
 
 
Menurut Prof. Dr. Hamka dalam tafsirnya Tafsir al-Azhar menyatakan bahwa 
kebaikan dalam ayat ini ialah merupakan kata jawaban yang sangat pendek 
tetapi meliputi segalanya, yaitu segala sesuatu yang baik yang mereka terima 
yang datangnya dari Allah SWT.
14
 
 
                                                          
11
 Abdir Bisri dan Munawwir A. Fatah, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia (Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), hal. 19 dan 181  
12
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia, 2008), hal. 118. 
13
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, hal. 270. 
14
 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (Hamka), Tafsir al-Azhar Juz 13 dan 14, (Cet. II; Jakarta: 
PT. Pustaka Panjimas, 1983), hal. 240. 
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Maka orang Islam haruslah melakukan pelayanan dalam kegiatan yang 
dihalalkan oleh Allah SWT. Orang Islam tidak boleh melakukan pelayan dalam jual 
beli barang haram atau misalnya pelayanan sex kepada yang bukan suami atau 
istrinya kerena semua itu merupakan hal yang dilarang oleh Allah SWT. 
4. Al-Ma’ruuf 
Al-Ma’ruuf adalah kata dalam Bahasa Arab yang dengan kata ini  Allah SWT 
menyeruh manusia untuk melaksanakan perbuatan yang baik, sebagaimana fiman-
Nya dalam QS. Ali Imraan/3: 104 yaitu: 
                              
            
Terjemhnya: 
Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeruh kepada 
kebajikan, menyeruh (berbuat) yang ma’ruuf 15 , dan mencegah dari yang 
mungkar
16
. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
17
 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya Tafsir al-Misbahbah: Pesan, 
Kesan dan Keserasian al-Qur’an menyatakan bahwa jikalaulah tidak semua 
anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka “hendaklah 
ada diantara kamu” wahai orang-orang yang beriman “segolongan ummat” 
yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan 
didengar nasehatnya, “yang mengajak” orang lain secara terus menerus tanpa 
bosan dan lelah “kepada kebajikan” yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, “menyeruh” 
                                                          
15
 Ma’ruuf ialah segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Departemen 
Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2013), hal. 63. 
16
 Mungkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah SWT. Departemen 
Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2013), hal. 63. 
17
 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2013), hal. 63. 
 
41 
 
masyarakat “kepada yang ma’ruf” yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat 
yang diakui baik oleh masyarakat mereka, selam hal itu tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahiyah, “dan mencegah” mereka “dari yang munkar”; 
yakni yang dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat manusia. “Mereka” 
yang mengindahkan tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh martabat 
kedudukannya, itulah “orang-orang yang beruntung” mendapatkan apa yang 
mereka dambakan dalam kehidupan dunia dan akhirat.
18
 
 
Jasa dalam hal ini adalah seorang muslim heruslah memberikan contoh atau 
menjadi tauladan kepada orang lain. Mereka harus memberikan pelayanan yang baik 
kepada orang lain sehingga oang lain mau untuk mengikutunya, misalnya seorang 
da’i yang mengajak kepada kebaikan yang merupan bentuk pelayanan kepada ummat. 
Atau seorang pemimpin yang memeberikan contoh yang baik kepada rakyatnya. 
Kepemimpinan yang diridhoi oleh Allah SWT yaitu dengan kepemimpinan Islam. 
Kegiatan ekonomi Islam terdapat beberapa macam taransaksi jasa yang 
dikenal yaitu: 
1. Al-Wakalah (deputiship) 
Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, penelegasian, atau pemberian 
mandat. Dalam bahasa Arab hal ini dapat dipahami sebagai at-tafwidh. Contoh 
kalimat “aku serahkan urusanku kepada Allah” mewakili pengertian istilah tersebut. 
Pengertian yang sama dalam QS Ali Imran/3: 173 yaitu Allah SWT berfirman dengan 
menggunakan kata al-hifzul
19
 yaitu:  
                                                          
18
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesa: Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 2 (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 162. 
19
 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani, 2001), hal. 120. 
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         
Terjemahnya: 
Cukuplah Allah (menjadi Penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
Pelindung.
20
 
 
2. Al-Kafalah (guaranty) 
Al-kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
Dalam pengertian lain kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang 
yang dijamin dengan berpegang kepada tanggung jawab orang lain sebagai 
penjamin.
21
 
3. Al-Hawalah (transfer service) 
Al-hawalah adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada 
orang lain yang wajib menaggungnya. Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan 
pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang berhutang) menjadi tanggungan 
muhal ‘alaih atau orang yang berkewajiban membayar hutang.22 
4. Ar-Rahn (mortgage) 
Ar-rahn adalah menahan salah satu harta milik dari sipeminjam sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai 
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Cet. X; Banadung: Diponegoro, 
2013), hal. 72. 
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 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani, 2001) hal. 123. 
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ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat 
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat 
dijelaskan bahwa rahn adalah semajam jaminan hutang atau gadai.
23
  
5. Al-Qardh (soft and benovelent loan) 
Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 
Dalam literarul fiqih klasik, qardh dikategorikan dalam aqd tathawwui atau akad 
saling membantu dan bukan transaksi komersial.
24
 
Sementara dalam menjalankan transaksi jasa tersebut ada beberapa dimensi 
yang digunakan untuk mengukur kualitas jasa, khususnya dalam lembaga keuangan 
syariah. Dimensi tersebut dikenal engan CARTER yang merupakan singkatan dari 
Compliance, Assurance, Reability, Tangible, Empathy  dan Responsivenss.
25
 
1. Compasiance (kepatuhan) adalah kepatuhan terhadap aturan-aturan atau 
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan compasiance 
merupakan hal terpenting dalam pengukuran kualitas jasa syariah karena 
kepatuhan terhadap syariah merupakan wujud eksistensi seorang muslim. 
Allah SWT berfirman dalam QS. adz-Dzariyaat/51: 56 
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 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktek, hal. 128. 
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 Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktek, hal. 131. 
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              
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepaa-Ku.
26
 
Manusia diciptakan di muka bumi tidak lain hanya untuk beribadah kepada 
Allah SWT semata, baik ibadah langsung maupun ibadah tidak langsung. 
Kepatuhan manusia terhadap kesepakatan dalam transkasi perdagangan 
maupun transkasi pelayanan jasa serta yang lainnya merupakan bentuk ibdah 
secara tidak langsung kepada Allah SWT dengan catatan kesepakatan tersebut 
tidak melanggar nilai-nilai syariah.  
2. Assurance (jaminan) adalah pengetahuan yang luas seorang kariawan 
terhadap produk, kemahiran dalam menyampaikan jasa, sikap ramah atau 
sopan serta kemampuan mereka untuk menumbuhkan kepercayaan pelanggan. 
Hal ini berdasarkan firman Allah SWT tentang keutamaan orang berilmu 
dalam QS. al-Ankabuut/29: 43 yaitu: 
                       
 Terjemahnya: 
Dan perumpamaan ini Kami Buat untuk manusia;dan tidak ada yang 
bisa memahaminya kecuali mereka yang berilmu.
27
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Karyawan yang memiliki pengetahuan luas tentang jasa, akan mampu 
berbicara lebih luas tentang jasa tersebut dan dapat menyampaikan jasa lebih 
baik kepada pelanggan. 
3. Responsiveness (daya tanggap) menyangkut kerelaan sumber daya organisasi 
untuk memberikan bantuan kepada pelanggan dan kemampuan memberikan 
pelayanan secara cepat (responsif) dan tepat. Jika tidak demikian, berarti 
manajemen organisasi tersebut telah menzalimi pelanggan, padahal Allah 
SWT melarang setiap muslim untuk berbuat zalaim QS. Saad/38: 24, yakni: 
 ....                        
        ....     
 
Terjemahnya: 
 .... Memang banyak diantara mereka orang-orang yang bersekutu itu 
berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakna kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu .... 
28
 
Islam telah mengajarkan agar tidak berbuat zalim atau menyakiti hati 
pelanggan dengan menjawab pertanyaan pelanggaan secepat dan setepat 
mungkin. Memperhatikan pelanggan tidak tidak boleh memasang muka cuek 
ataupun cemberut. 
4. Tengible (bukti fisik) yaitu menyangkut fasilitas fisik organisasi yang tampak, 
peralatan yang digunakan serta bahan-bahan komunikasi yang digunakan oleh 
organisasi jasa. Ketidakmampuan organisasi dalam menampilkan bukti 
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fisiknya dengan baik, akan melemahkan citra serta dapat menciptakan 
persepsi negatif pada pelanggan. Nabi Muhammad SAW bersabda sebagai 
berikut yang artinya “Jika semua orang dibiarkan menuduh semuanya, niscaya 
akan banyak orang yang menuduh harta suatu kaum dan darahnya. Oleh 
karena itu, haruslah seseeorang yang menuduh itu membawa bukti-buktinya 
dan yang menolak untuk bersumpah”.  
5. Empathy yaitu menyangkut kepedulian organisasi terhadap maksud dan 
kebutuhan pelanggan, dan perhatian khusus  terhadap mereka. Hal ini 
merupakan wujud kepatuhan penyedia jasa terhadap perintah Allah SWT 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nahl/16: 90 yaitu: 
                        
              
Terjemahnya:   
Sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia Melarang 
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
Memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.
29
  
 
Organisasi pelayan jasa maupun organisasi dagang haruslah berlaku adil 
terhdap pelanggan. Tidak boleh mematok dua harga, tidak boleh 
mendahulukan pelayanan kepada seseorang kerena dia kaya atau mempunyai 
jabatan ddan sebagainya. 
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6. Reliability (keandalan) merupakan kemampuan penyampaian kinerja yang 
telah dijanjikan kepada pelanggan secara handal dan akurat. Hal ini dilandasi 
oleh motivasi yang disampaikan oleh nabi Muhammad SAW yang artinya 
“Barangsiapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan 
Allah mudahkan baginya di dunia dan diakhirat dan barangsiapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim, Allah tutupi aibnya di dunia dan di akhirat. 
Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba-Nya menolong 
saudaranya”. 
 
C. Konsep Islam tentang Kelangkaan 
Kelangkaan yang selama ini kita pahami  bahwa hal ini terjadi akibat 
ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas 
kebutuhan yaitu barang dan jasa yang bersifat terbatas. Islam mempunyai solusi dari 
permasalahan tersebut jika ditinjau dari penyebabnya. 
1. Kelangkaan akibat kuarngnya produksi 
Jika kelangkaan terjadi akibat kurangnya produksi maka Islam telah 
memberikan solusi yaitu dengan adanya peningakatan produksi atau kualiatas kerja. 
Banyak sekali dalam ayat-ayat al-Qur’an yang memerintah manusia untuk bekerja 
atau untuk memproduksi misalnya Allah SWT berfirman dala QS. al-Jumu’ah/62: 10 
yaitu: 
 
48 
 
                         
      
Terjemahnya: 
Apabial sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.
30
 
 
M. Quraish Shihab menyatakan dalam tafsirnya yaitu “lalu apabila telah 
ditunaikan shalat, maka” jika kamu mau, maka “bertebaranlah di muka bumi” untuk 
tujuan apapun yang dibenarkan Allah, “dan carilah” dengan bersungguh-sungguh 
“sebagian dari karunia Allah,” karena karunia Allah sangat banyak dan tidak 
mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya, “dan ingtlah Allah banyak-banyak” 
jangn sampai kesungguhan kamu mencari karunia-Nya itu melengahkan kamu. 
Berdzikirlah dari saat ke saat dan disetiap tempat dengan hati atau bersama lidah 
kamu “supaya kamu berunutung” memperoleh apa yang kamu dambakan. 31 
Berdasarkan ayat serta tafsirannya, maka dapat kita mesimpulakan bahwa ayat ini 
menganjurkan manusia untuk bekerja atau memproduksi, baik itu berupa barang 
maupun jasa.  
2. Kelangkaan akibat terkonsentrasinya kekayaan pada golongan tertentu 
Jika kekayaan, baik berupa barang maupun jasa hanya terkonsentrasi pada 
individu atau golongan tertentu atau bahkan masyarakat tertentu, maka akan 
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menyebabkan kesengsaraan pada sebagian besar masyarakat. Apabila kelangkaan 
terjadi diakibatkan oleh terkonsentrasinya kekayaan pada golongan tertentu maka 
pemerintah atau pun masyarakan dan individu diwajibkan untuk menyalurkannya.
32
 
Sebagaimana fiman Allah SWT dalam QS. al-Hasyr/59: 7 yaitu: 
 ....               ....  
Terjemahnya: 
.... agar harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja 
diantara kamu. ....
33
 
    
Menurut M. Quraish Shihab bahwa kata ةلود adalah adalah sesuatu yang 
beredar dan diperoleh secara berganti. Jadi, kalimat “agar harta itu jagan 
hanya beredar diantar orang-orang kaya saja diantara kamu” bermaksud 
menegaskan bahwa harta benda hendaknya jangan hanya menjadi milik dan 
kekuasaan sekelompok manusia, tetapi ia harus beredar sehingga dapat 
dinikmati oleh seluruh anggota masyarakat. Inilah yang menjadi prinsip dasar 
Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran harta bagi segenap 
anggota masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti menghapuskan 
kepemilikan pribadi atau pembagiannya harus selalu sama. Dengan penggalan 
ayat ini, Islam menolak segala macam bentuk menopoli, karena sejak semula 
al-Qur’an menetapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial.34  
 
Oleh kerena itu penyaluran harat kekayaan adalah penting, kerena ini 
merupakan sutu perintak kepada umat manusia. 
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3. Kelangkaan akibat penimbunan 
Jika kelangkaan itu disebabkan oleh adanya penimbunan maka dengan tegas 
Islam melarang yang namanya penimbunan dan hukumnya adalah haram. 
Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim dari Said bin al-Musayyab, dari Ma’mar bin 
Abdullah al-Adawira, bahwa Nabi SAW bersabda: 
 َل  َي  ح َت َك َر   ا َل  َخ  طا  ءى (هور ملسم) 
 Artinya: 
Tidak akan melakukan penimbunan slain orang yang salah.  (HR Muslim)
35
 
 
Imam Muslim juga menuturkan hadis dengan sanad dari Said bin al-
Musayyab bahwa Muammar ra, berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda: 
 َم  ن  َا  ح َت َك َر  َوُهَف  َخ  طا  ءى (هور ملسم) 
Artinya: 
Siapa saja yang melakukan penimbunan, dia telah berbuat salah. (HR 
Muslim)
36
 
 
Larangnan di dalam hadis tersebut menunjukkan adanya tuntutan untuk 
meninggalkan, sementara celaan bagi penimbun dengan sebutan khathi
37
 adalah 
indikasi yang menunjukkan bahwa, tuntutan untuk meninggalkan tersebut bermakna 
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 Taqiyuddin an-Nabhani, Sistem Ekonomi Islam, Edisi Mu’tamadah )Cet. I; Jakarta: Hizbut 
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tegas (jasm). Dari sinilah maka hadis-hadis tersebut menunjukkan keharaman 
melakukan penimbunan.
38
 
 
D. Analisis Maslah Ekonomi dalam Sistem Ekonomi Islam  
Menurut Islam maslah-masalah ekonomi bukan disebabkan oleh kelangkaan 
sumbe-sumber material atau alat pemuas kebutuhan maupun terbatasnya kekayaan 
alam.
39
 Memang benar bahwa sumber-sumber produksi terbatas, sementara 
kebutuhan manusia banyak dan beragam. Namun, bukan berarti bahwa masalah 
ekonomi yang dihadapi oleh manusia muncul dari akibat kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas. Pendapat yang menyatakan bahwa masalah ekonomi muncul karena 
adanya kelangkaan, ini dapat dibantahkan karena hal tersebut merupakan semacam 
pengindraan terhadap penyebab yang sebenarnya ada solusinya.
40
  
Jika semua pakar ekonomi beranggapan bahwa kelangkaan adalah masalah 
utama yang dihadapi oleh manusia di muka bumi ini maka, solusi yang mereka 
berikan adalah dengan cara peningkatan kualitas dan jumlah produksi. Hal ini lah 
yang akan mendorong penigkatan produksi besar-besaran oleh suatu negara dalam 
ekonomi makro dan kurangnya konsentrasi pada distribusi dari hasil produksi 
tersebut. Anggapan yang paling sering terlontar adalah kesejahteraan suatu negara 
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sangat ditentukan oleh adanya peningkatan produksi baik barang maupun jasa selaku 
alat pemuas kebutuhan bagi masyarakat tersebut. 
Kurangnya konsentrasi pada distribusi kekayaan akan menyebabkan monopili 
kepemilikan. Orang yang mempunyai modal besar akan mendapatkan harta atau 
kekayaan yang banyak pula, sebaliknya orang yang memiliki modal yang kurang 
(sedikit) akan mendapatkan harta atau kekayaan yang sedikit pula. Dengan dengan 
demikian akan menciptakan masyarakat kaya akan semakin kaya dan masyarakat 
miskin akan semakin miskin.  
Kesenjangan sosial dalam masyarakan pun terjadi dan akan memicu 
terjadinya penindasan atau kesewenangan kepada si miskin dan iri hati kepada kaum 
kaya. Dari kesenjangan menajdi faktor domino kepada yang lain yaitu akan 
menyebabkan penyimpangan-penyimpangan sosial misalnya, pencuriaan, 
perampokan, penipuan dan penculikan. Dari semua itu maka, peningkatan jumlah 
produksi dalam mengatasi permaslahan ekonomi tidak dapat diwujudkan. Kerena 
pokok permasalahan ekonomi tidak terletak pada kelangkaan alat pemuas kebutuhan 
yang harus diselesaikan dengan proses produksi besar-besaran. 
Sebagai ummat Muslim dalam menajalini kehidupannya di dunia ini sudah 
sepatutnya sadar akan hubungannya dengan Allah SWT. Artinya, didalam menjalani 
kehidupan ini maka segala persoalan hidup manusia hendaknya diserahkan kepada 
Allah SWT selaku pencipta manusia Yang Maha Mengetahui segala ciptaan-Nya 
termasuk manusia. Berdasarkan hal tersebut maka seluruh amal perbuatan manusi 
harus diatur berdasarkan perintah dan larangan Allah SWT, yang dilandasi oleh 
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kesadaran manusia akan hubungannya dengan Allah SWT sehingga akan terwujudlah 
yang namanya ruh 
41
dalam amal-amal perbuatannya. Dengan demikian, manuisa akan 
menyusuiakn setiap amal perbuatannya dengan perintah Allah SWT dan larangan-
Nya berdasarkan kesadaran akan hubungannay dengan Allah SWT.
42
     
Adanya kesadaran manusia bahwa segala problema kehidupan pemecahannya 
harus berdasarkan Islam. Dan jika kita kembali kepada masalah kelangkaan yang 
masyarakat pada umumnya menganggap sebagai suatu masalah pokok dalam 
perekonomian maka kita akan jumpai firman Allah SWT dalam QS. Ibrahim/14: 32-
34 yaitu: 
                              
                          
                              
                          
        
Terjemahnya: 
Allah-lah yang telah Menciptakan langit dan bumi dan Menurunkan air 
(hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu  Dia Mengeluarkan 
berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu; dan Dia telah Menundukkan 
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 Ruh merupakan kata serapan dari Bahasa Arab dapat berarti nyawa dan kesadaran 
manusia akan hubungnnya dengan Allah SWT dalam melaksanakan kegiatannya. Taqiyuddin an-
Nabhani, Peraturan Hidup dalam Islam, Edisi Mu’tamadah (Cet. VII; Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 
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kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan Kehendak-Nya, dan Dia telah 
Menundukkan sungai-sungai bagimu. Dan Dia telah Menundukkan matahari 
dan bulan bagimu yang terus-menerus beredar (dalam oerbitnya); dan telah 
Menundukkan malam dan siang bagimu. Dan Dia telah Memberikan 
kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. 
Sungguh manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).
43
 
 
Setelah menerangkan sumber-sumber kekayaan yang telah Allah SWT 
anugrahkan kepada manusia ayat-ayat suci tersebut meyakini bahwa sumber-sumber 
kekayaan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia, juga 
cukup untuk memenuhi segala yang manusia minta “Dan Dia telah Memberikan 
kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya”. 
Jadi masalah ekonomi sebenarnya tidak muncul akibat terbatasnya atau 
adanya kelangkaan sumber daya alam atau akibat ketidakmampuan alam dalam 
merespon kebutuhan manusia.
44
 Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa, Allah 
SWT telah menjelaskan berbagai macam nikmat yang telah diberikan kepada 
makhluk-Nya dengan menciptakan untuk mereka langit sebagai atap yang terjaga 
agar tidak jatuh dan bumi sebagai alas “Allah-lah yang telah Menciptakan langit dan 
bumi dan Menurunkan air (hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) itu  Dia 
Mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki untukmu;” dengan buah-buahan 
dan tanaman yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, aroma dan manfaatnya. 
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Cet. X; Banadung: Diponegoro, 
2013), hal. 259-260. 
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2008), hal. 430. 
 
55 
 
Allah menundukkan bahtera yang menjadikannya terapung di atas arus air laut 
dan berlayar di permuakaan dengan perintah Allah. Menundukkan lautan untuk 
membawa kapal yang dijadikan oleh para musafir sebagai alat transportasi dari satu 
daerah ke daerah lain untuk mengangkut barang-barang dari satu tempat ke tempat 
lain. Dan menundukkan sungai-sungai yang membelah daerah dari satu daerah ke 
daerah lain, semua itu sebagi sumber rezeki makhluk di dunia ini dengan 
menggunakannya untuk minum, mengairi tanaman dan lain-lain yang bermacam-
macam manfaatnya.
45
  
Allah SWT telah menundukkan matahari dan bulan bagi manusia yang terus-
menerus beredar (dalam oerbitnya) yaitu keduanya berjalan secara terus-menerus 
siang dan malam silih berganti. Siang dan malam itu juga saling berlawanan, kadang-
kadang salah satu dari keduanya mengambil waktu dari yang lain sehingga menjadi 
lebih panjang, sedang yang lain menjadi lebih pendek. Allah telah memberikan 
kepada manusia tentang segala apa yang dimohonkan kepada-Nya. Allah SWT 
berfirman, bahwa Allah telah menjadikan untuk kalian apa saja yang kalian perlukan 
pada segala keadaan, apa yang kalian minta baik melalui perkataan maupun keadaan. 
Sebagian ulama Salaf mengatakan, bahwa Allah menyediakan segala apa yang 
diminta maupun apa yang tidak diminta.
46
 
                                                          
45
 Dr. Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
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Allah memberitahukan bahwa, manusia tidak akan mampu menghitung berapa 
banyak nikmat Allah, apalagi mensyukurinya. Disebutkan dalam Shahiih al-Bukhari 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Ya Allah, bagi-Mu segala puji yang tiada seorang 
pun dapat memenuhi maupun menjaganya, dan kami pun sangat memerlukannya, 
wahai Rabb kami.”.47 
Ayat yang lain Allah SWT berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 29 yaitu: 
                         
            
Terjemahnya: 
Dia-lah (Allah) yang Menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia Menuju ke langit, lalu Dia Menyempurnakan menjadi tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
48
 
 
Ayat tersebut menetapkan nilai eksistensi manusia dan daya kelolanya yang 
tinggi atas semua makhluk lainnya di bumi. Perkara inilah yang mengklarifikasikan 
kepada kita bahwa Allah telah menciptakan manusia demi perkara yang besar dan 
berharga. Begitu pentingnya sehingga segala sesuatu di dunia ini diciptakan untuknya. 
Dialah makhluk terbak di alam eksistenti dan yang paling bernilai di antara dari 
segala hal lainnya.
49
 Namun bukan hanya ayat-ayat ini yang menempatkan manusia 
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yang agung. Namun banya sekali ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menyatakan hal 
yang sama dan memperkenalkan manusia sebagai tujuan utama seluruh dunia 
diciptakan.  Misalnya dalam QS. al-Jatsiyah/45: 13  
                                
   
Terjemahnya: 
Dan Dia Menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berfikir.
50
 
 
Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan segala 
sesuatu yang ada di bumi ini untuk dimanfaatkan oleh manusia. Ayat diatas 
menggunakan bentuk kalimat yang bersifat umum. Dengan kata lain seluruh isi bumi 
ini diciptakan, kemudian diserahkan oleh Allah SWT untuk dimanfaatkan oleh 
manusia, dalam bentuk penyerahannya masih bersifat umum. Artinya ayat tesebut 
belum ada bentuk rincian dari Allah tentang bagaimana tata cara pemanfaatan isi 
bumi. Berarti hukum bagi manusia memanfaatkan isi bumi adalah mubah. Hukum 
mubah bermakna, semuanya diserahkan kepada akal manusia.
51
 Allah SWT Maha 
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Tahu, bahwa akal manusia tentu mempunyai kemampuan untuk melakukan itu, 
karena Allah-lah pencipta akal manusia.  
Sesungguhnya bahwa solusi yang ditawarkan dari para pakar ilmu ekonomi 
konvensional dalam mengatasi  yang namanya kelangkaan yaitu dengan 
meningkatkan kualitas dan jumlah produksi. Namun, jika kita cermati tentang ayat-
ayat yang menyangkut produksi dalam al-Qur’an semua hanya berujuk pada perintah 
yang bersifat umum. Sementara ayat yang bersifat umum akan berlaku kaidah syara’ 
yang bunyinya:  
ليلد ماعلا ىقبي يف همومع مل دري ليلد صيصختلا 
Artinya: 
Dalil yang umum akan tetap berada pada keumumannya, selama tidak ada 
dalil yang mengkhususkannya.
52
 
Misalnya saja dalam QS al-Hadid/57: 25 Allah SWT berfirman yaitu: 
...               ...    
Terjemahnya: 
.... Dan Kami Menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan banyak 
manfaat bagi manusia ....
53
 
Jika dalil tersebut bersifat umum dan tidak ada dalil yang mengkhususkannya 
maka akan tetap pada keumumannya. Dan dalil yang bersifat umum bersifat mubah 
bagi manusia yaitu diserahkan kepada akal manusia karena akal manusia mampu 
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melakukannya.
54
 Dalam ayat tersebut Allah SWT tidak menyebutkan secara spesifik 
tentang pemberian besi untuk dimanfaatkan oleh manusia. Allah SWT juga 
memberikan penjelasan bahwa, besi tersebut memiliki kekuatan yang bersifat dahsyat 
jika manusia mau memanfaatkannya. Namun, Allah SWT tidak memberikan rincian 
khusus cara memproduksinya atau memanfaatkannya, semuanya dikembalikan pada 
akal manusia.
55
   
Berbeda ketika Allah SWT menyebutkan tentang distribusi (perpindahan 
harta) misalnya ayat tentang warisan. Allah SWT berfirman dalam QS. an-Nisa/4: 11 
yaitu: 
                            
                               
                                   
                            
                       
Terjemahnya: 
Allah Memerintahkan kalian tentang anak-anak kalian, yaitu bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. Dan jika ia seorang saja, maka ia memperoleh setengah. 
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Dan untuk ibu-bapak, masing-masing memperoleh seperenam dari apa yang 
ditinggalkan, jika dia mempunyai anak. Namun, jika dia tidak mempunyai 
anak dan dia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga. Jika dia mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam, sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya. (Tentang) orang tua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak tahu 
siapa di antara mereka yang lebih dekat manfaatnya bagi kalian. Inilah 
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
56
 
 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat disimpulakan bahawa otak manusia 
tidak mampu menyelesaikan perkara distribusi. Sebab Allah menjelaskan secara rinci 
mengenai pembagian harta warisan terhadap ahli waris. Jika persolan distribusi kita 
bawa kedalam konsep ekonomi makro maka kita akan dapati hal yang sama, yaitu 
otak manusia tidak akan mampu menyelesaikan persoalan distribusi. Karena otak 
manusia tidak mampu mnyellesaikan perkara distribusi maka inilah yang menjadi 
pokok permasalahan dalam ekonomi. Sementara dalam proses penyelesaiannya harus 
berdasarkan pada bimbingan wahyu baik itu bersumber dari al-Qur’an maupun al-
Hadis.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diurakan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sistem ekonomi Islam memandang bahwa yang dimaksud dengan barang 
adalah benda yang berwujud dan mempunyai manfaat bagi manusia. Benda 
yang tidak mempunyai manfaat tidak termasuk kategori barang dalam Islam, 
atau dengan kata lain bahwa benda tersebut harus bersifat halal dan baik. 
Sedangkan jasa dalam sistem ekonomi Islam adalah semua bentuk pelayanan 
yang baik, dan tidak melanggar aturan Islam. Maksudnya jasa ialah semua 
bentuk pelayanan yang baik, menggunakan kata-kata halus, tingkah laku yang 
sopan, sambutan yang ramah dan semua itu ditujukan untuk kesejahteraan 
orang lain, tetapi dengan syarat pelayanan tersebut tidak melanggar aturan 
syariat Islam. 
2. Sistem ekonomi Islam tidak memandang adanya kelangkaan barang maupun jasa 
akibat terbatasnya sumber daya alam yang tersedia di muka bumi ini. Sebab, 
Allah SWT telah menciptakan seluruh bumi dan isinya untuk manusia dalam 
menghadapi kehidupannya di dunia. Allah menciptakan bumi dan langit beserta 
apa yang ada diantara keduanya untuk menusia. 
 
62 
 
Jadi, tidak seharusnya manusia khususnya seorang Muslim menyatakan 
bahwa alam ini menyediakan sumber daya alam atau kebutuhan yang terbatas. 
3. Permasalahan utama dalam sistem ekonomi Islam tidak terletak pada kegiatan 
produksi untuk memenuhi kelangkaan akan barang maupun jasa, akan tetapi 
terletak pada cara pendistribusian harta atau kekayaan baik berupa barang 
maupun jasa di tengah-tengah masyarakat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitin yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 
dapat disarankan, antara lain: 
1. Bagi ilmu pendidikan penelitian ini hendaknya diajukan sebagai  bahan 
referensi dalam pembelajaran, baik pada tingkat SMP, SMA dan bahkan 
sampai pada perguruan tinggi. Sehingga para penuntut ilmu tidak lagi terfokus 
pada masalah kelangkaan akan barang dan jasa, akan tetapi mulai terfokus 
mada masalah ekonomi yang sebenarnya, yaitu distribusi kekayaan (barang 
dan jasa). 
2. Bagi negara hendaknya penelitian ini menjadi solusi kepada negara dalam 
memenuhi kebutuhan rakyatnya yang harus berpedoman pada sistem ekonom 
Islam. Karena Islam memiliki konsep pemenuhan kebutuhan masyarakat 
melihat pokok permasalahan ekonomi masyarakat.  
3. Bagi tokoh agama penelitian ini hendaknya memberikan wawasan baru 
kepada para tokoh agama bahwa Islam bukan hanya mengatur urusan hamba 
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dengan penciptanya namun Islam juga mengatur hubungan antara manusia 
dengan manusia lainnya. Salah satunya yaitu dengan melalui bidang 
muamalah atau ekonomi. Untuk itu dalam berdakwa, seharusnya jangan 
hanya membahas persoalan-persoalan yang bersifat ritual tetapi juga harus 
yang bersifat sosial. 
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